BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Burung Merpati mempunyai pola tingkah laku makan yang sama dimana puncak
makan tertinggi pada pagi hari (06.00-10.00) kemudian sore hari (14.00-18.00)
dan terendah pada siang hari (10.00-14.00)

2. Bahan pakan yang paling banyak dipilih pada setiap periode waktu makan
berturut-turut adalah jagung (7,52), kacang hijau (1,72), grit (1,72) dibandingkan
dengan pakan kedelei (0,41), beras(0,24) dan gabah (0,21). Merpati lebih
menyukai jagung karena jagung memiliki warna yang cerah dibanding pakan
lainnya.

3. Burung merpati mampu mengontrol jumlah pakan yang dikonsumsi sesuai
dengan kebutuhan dan selera makannya, menyesuaikan waktu makan sesuai
dengan kondisi lingkungan dan untuk mempertahankan jumlah pakan yang

dimakan pada periode waktu makan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan harus dilakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan ternak percobaan, jumlah pakan dan interaksi sosial yang

lebih banyak untuk lebih dapat melengkapi penelitian ini.
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